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Lampiran 1. Kuesioner Petani Desa Pekaja  

Petani  : Bapak Sadi                                                         

Alamat  : Desa Kalikidang RT 04 RW 05     

Kota  : Banyumas                                                         

1. Identifikasi tanaman (asal dan tipe tanaman) : Kacang Tanah  

2. Identifikasi patogen (dimana ditemukan, tingkat kerusakan, tipe kerusakan, 

pengendalian, fungisida sebelumnya yang digunakan) 

3. Identifikasi permasalahan tanaman 

a. Nama tanaman dan varietas : Kancil  

b. Tanggal dan umur tanaman : 10 Maret 2024, 50 HST  

c. Jumlah tanaman : 1000 tanaman  

d. Tanaman sebelumnya : Kacang Tanah  

e. Lokasi penanaman : Pekaja  

f. Bagian tanaman yang berpengaruh : Daun dan tangkai  

g. Gejala : Bercak awal ditandai bercak cokelat dengan lingakaran kuning 

disekitarnya sedangkan bercak akhir bercak coklat tanpa lingkaran kuning. 

h. Tingkat kerusakan terhadap individu tanaman : ( ) slight () moderate () severe 

i. Perkembangan masalah : ( ) sudden () gradual 

j. Penyebaran : ( ) single plant ( ) scattered plants ( ) localized area ( ) large area 

() every plant 

k. Pencahayaan : () full shade ( ) morning shade ( ) afternoon shade ( ) full sun 

l. Tipe tekstur : () artificial mix () clay ( ) sand ( ) loam 

m. Keadaan kelembapan : ( ) rainfall ( ) below normal () normal ( ) above normal 

n. Pengolahan tanah : ( ) no till ( ) minimal till () normal 

o. Bahan kimia yang diaplikasikan pada tanaman : 

Fertilizer : Urea dan Phonska When sebelum ditanam  

Rate mempercepat pertumbuhan dan meningkatkan hasil produksi tanaman.  

Herbicide : What............................... When............................... 
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Rate............................... 

Fungicide : What............................... When............................... 

Rate............................... 

Insecticide : What............................... When............................... 

Rate............................... 

Nematized : What............................... When............................... 

Rate............................... 

p. Suspected diagnosis : penyakit Tikka atau bercak daun  

q. Additional comment : ............................... 
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Lampiran 2. Kuesioner Petani Desa Linggasari  

Petani  : Bapak Kasroji                                                    

Alamat  : Desa Purbadana RT 02 RW 05     

Kota  : Banyumas                                                         

1. Identifikasi tanaman (asal dan tipe tanaman) : Kacang Tanah  

2. Identifikasi patogen (dimana ditemukan, tingkat kerusakan, tipe kerusakan, 

pengendalian, fungisida sebelumnya yang digunakan) 

3. Identifikasi permasalahan tanaman 

a. Nama tanaman dan varietas : Petruk  

b. Tanggal dan umur tanaman : 17 Maret 2024 dan 30 HST 

c. Jumlah tanaman : 1000 tanaman  

d. Tanaman sebelumnya : Kacang Tanah  

e. Lokasi penanaman : Desa Linggasari   

f. Bagian tanaman yang berpengaruh : Daun  

g. Gejala : Bercak awal ditandai bercak cokelat dengan lingakaran kuning 

disekitarnya sedangkan bercak akhir bercak coklat tanpa lingkaran kuning.  

h. Tingkat kerusakan terhadap individu tanaman : ( ) slight () moderate ( ) severe 

i. Perkembangan masalah : ( ) sudden () gradual 

j. Penyebaran : ( ) single plant ( ) scattered plants ( ) localized area ( ) large area 

() every plant 

k. Pencahayaan : ( ) full shade ( ) morning shade ( ) afternoon shade () full sun 

l. Tipe tekstur : () artificial mix () clay ( ) sand ( ) loam 

m. Keadaan kelembapan : ( ) rainfall ( ) below normal () normal ( ) above normal 

n. Pengolahan tanah : ( ) no till ( ) minimal till () normal 

o. Bahan kimia yang diaplikasikan pada tanaman : 

Fertilizer :  

Rate   

Herbicide : What............................... When............................... 
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Rate............................... 

Fungicide : What............................... When............................... 

Rate............................... 

Insecticide : Starban dan ares setiap 1 bulan sekali  

Rate Efektif mengendalikan hama tanaman  

Nematized : What............................... When............................... 

Rate............................... 

p. Suspected diagnosis : Penyakit Tikka atau bercak daun  

q. Additional comment : ............................... 
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Lampiran 3. Kegiatan Penelitian 

               
Gambar1. Penimbangan Agar         Gambar 2. Penimbangan kentang   

 

                
Gambar 3. Penimbangan tauge            Gambar 4. Media PDA  

 

 

                  
Gambar 5. Isolat Tikka                      Gambar 6. Foto gejala di lahan  
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Lampiran 4. Denah Kecamatan Kalibagor  
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Lampiran 5. Denah Kecamatan Kembaran  
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Lampiran 6. Denah Lokasi Penelitian   
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Lampiran 7. Perhitungan Slovin  

 

Perhitungan jumlah sampel di dua Kecamatan yaitu Kecamatan Kalibagor dan 

Kembaran dengan jumlah populasi 1000 tanaman, diperoleh jumlah sampel sebanyak 

10% dari jumlah populasi. Perhitungannya sebagai berikut:  

 

 

10  𝑥 1.000 = 100 sampel  
          100 
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Lampiran 8. Pembuatan isolat tikka dengan PDA  

Media Potato Desxtrose Agar (PDA) adalah bahan semi sintetik yang mengandung 

bahan alami yaitu kentang serta bahan sintesis yaitu agar-agar dan dextrose. Bahan 

yang digunakan meliputi 100 gram kentang, agar 10 gram, glukosa 10 gram, dan 

akuades 500 ml (Miftachurohman, 2018). Cara kerja yang dilakukan sebagai berikut:  

1. Kentang dikupas, dipotong- potong kemudian dicuci sampai bersih lalu di 

timbang 100 gram. 

2. Kentang direbus dengan air sebanyak 500 ml di panci, tunggu hingga kentang 

berubah menjadi lunak.  

3. Rebusan kentang diangkat kemudian disaring air rebusannya (ekstrak tauge) lalu 

tambahkan akuades hingga mencapai 500 ml dan masukan kembali ke dalam 

panci, serta tambahkan glukosa, agar-agar kemudian aduk hingga larut dan 

mendidih.  

4. Media PDA dimasukkan ke dalam tabung erlenmeyer sebanyak 250 ml.  

5. Tabung ditutup dengan kapas dan alumunium foil. 

6. Media PDA yang sudah dibungkus dimasukkan dalam autoclave untuk di 

sterilisasi. 

7. Tunggu hingga sterilisasi selesai (2x sterilisasi). 

8. Jika sudah lalu angkat media PDA dan dinginkan. Jika media sudah dingin dapat 

digunakan untuk inokulasi.  
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Lampiran 9. Penuangan Media PDA Ke Cawan Petri  

Penuangan media PDA ke cawan petri adalah sebagai berikut: 

1. Alat dan bahan yang digunakan disiapkan untuk penuangan seperti media PDA, 

api bunsen, cawan petri sudah sterilkan dan seal. 

2. Cawan petri diputar di dekat api bunsen. 

3. Tuangkan PDA ke cawan petri hingga merata sambil didekatkan ke api bunsen. 

4. Tutup kembali cawan petri dengan seal hingga rapat.  

5. Lalu didinginkan di sekitar api bunsen. 

6. Media PDA siap digunakan.  

 

Lampiran 10. Isolasi daun bergejala 

 Isolasi daun bergejala dapat ditemukan di lahan pertanian kacang tanah yang 

terdapat penyakit tikka, berikut cara isolasi dari daun yang bergejala menurut Andriani 

et al. (2019):   

1. Daun yang bergejala penyakit tikka diambil di lahan penelitian kacang tanah.  

2. Potonglah daun yang bergejala dengan yang sehat menjadi beberapa bagian 

potongan kecil.  

3. Daun dimasukkan yang sudah dipotong ke dalam alkohol dan air steril. 

4. Keringkan daun yang bergejala di atas tisu yang sudah disterilkan.  

5. Masukkan daun yang sudah kering ke dalam media PDA pada 4 titik yang 

sudah ditentukan sambil didekatkan api Bunsen, kemudian tutup kembali 

cawan petri dengan seal.  

6. Media PDA didinginkan disekitaran api bunsen, jika sudah dingin dapat 

dipindahkan pada box penyimpanan dan diamati sampai tumbuh jamur, serta 

dapat dilakukan perbanyakan.  
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Lampiran 11. Perbanyakan isolat pada Media PDA  

 Perbanyakan pada media PDA bertujuan agar isolat yang sudah jadi dapat 

dipelihara dan dapat diperbanyak lagi. 

1. Siapkan alat dan bahan seperti media PDA, isolat patogen yang sudah jadi, api 

bunsen, bor gabus,  jarum ose, kapas, seal, alkohol, dan aluminium foil. 

2. Panaskan api bunsen. 

3. Ambil biakan patogen yang sudah jadi lalu diputar di dekat api bunsen. 

4. Celupkan bor gabus kedalam alkohol, tunggu sampai kering, kemudian 

panaskan diatas api bunsen.  

5. Masukkan bor gabus dan lubangi media isolat menjadi beberapa lubang.  

6. Kemudian ambil isolat dengan jarum ose yang sudah disterilkan, dan letakan 

pada media yang baru dengan posisi dibalik sambil didekatkan dengan api 

bunsen.  

7. Setelah itu tutup kembali dengan seal dan tempatkan media disekitaran api 

bunsen hingga dingin.  

8. Setelah itu media biakan dapat dipindahkan pada box penyimpanan dan diamati 

sampai media berkembang.  
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